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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana seorang guru Bahasa Inggris menerapkan pendekatan ilmiah dalam kurikulum 2013 untuk pengajaran menulis teks desriptif. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru bahasa Inggris and siswa SMP. Data penelitian dalam penelitian ini adalah perilaku dan pernyataan guru dan murid selama proses belajar mengajar. Data penelitian tersebut dikumpulkan melalui teknik pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa guru bahasa Inggris telah menerapkan pengalaman belajar dalam pendekatan ilmiah yaitu mengamati, menanya, mengekslporasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Respon siswa terhadap penerapan pendekatan ilmiah adalah efektif dalam fase mengamati, mengekslporasi, dan mengkomunikasikan. Sedangkan respon siswa dalam fase menanya dan mengasosiasi cenderung tidak dapat maksimal karena kurangnya kreatifitas guru.
Kata kunci: pendekatan ilmiah, pengajaran menulis, teks deskriptif, Sekolah Menengah Pertama
Implementation of Scientific Approach on Teaching Writing
Abstract
This study aimed to investigate how an English teacher to apply a scientific approach according to the curriculum in 2013 for teaching writing on descriptive text. This study is a qualitative research. The subject in this study is an English teacher and junior high school students. The research data in this study is the behavior and statements of teachers and students during the learning process. The research data were collected through the techniques of observation, interviews, and documentation. Results from the study showed that English teachers have implemented learning experience in a scientific approach: to observe, ask, exploration, associate and communicate. Students' response to the application of a scientific approach is effective in observing phase, exploration, and communicate. While students in the response phase and associates ask is they cannot learn well because of the lack of creativity of teachers.
Keywords: scientific approach, teaching writing, descriptive text, Junior High School
PENDAHULUAN

Kemajuan abad 21 merupakan tantangan jaman yang berdampak pada berubahnya cara mengajar dan kebutuhan siswa dalam pengalaman belajar. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan menjawab tantangan jaman ini dengan menyiapkan Kurikulum 2013. Kurikulum ini menawarkan pendekatan baru dalam proses pengajaran dan pembelajaran yaitu pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah terdiri dari beberapa pengalaman belajar yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013a). Pendekatan ilmiah digunakan untuk mengembangkan baik pengehetahuan, keterampilan maupun sikap siswa. Sikap dapat diperoleh melalui kegiatan, misalnya "menerima pelajaran dalam sikap yang baik, melakukan tugas-tugas penuh semangat dan menghormati siswa lain dalam kelompok belajar". Pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan "mengingat bahan pelajaran, memahami materi, dan menerapkan apa yang dipahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan". Keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan "mengamati materi yang berhubungan dengan pelajaran, mempertanyakan sesuatu untuk mengetahui lebih dalam, menerapkan apa yang telah dipahami, bergaul, dan berkomunikasi apa yang telah diperoleh untuk siswa lain (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013c)." Ini berarti bahwa guru harus tahu apa yang perlu siswa mereka dalam kehidupan nyata. Hal ini untuk mengatasi munculnya era global yang membutuhkan kemampuan berkomunikasi terutama dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran penting di sekolah.

Terkait dengan isu era global, pengajaran bahasa Inggris harus mengatasi siswa untuk menghadapi itu. Hal ini berlaku umum bahwa permintaan dari bahasa Inggris tidak hanya untuk membaca, mendengarkan dan berbicara, tetapi juga menulis. Menulis keterampilan melibatkan proses berpikir untuk menyampaikan pesan untuk berkomunikasi secara berarti (Hedge, 2000: 302). Kondisi ini membuat orang belajar untuk menulis dengan baik. Hal ini sama seperti Leki (dalam Lestari, 2008) menulis bahwa kini telah menjadi jauh lebih penting untuk diajarkan dalam kurikulum kedua / bahasa asing. Selain itu, penting bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi menulis komunikatif dalam bahasa baru dan belajar struktur retoris yang berbeda dari struktur retoris bahasa asli mereka (Lestari, 2008). Berdasarkan alasan tersebut, guru harus mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis mereka.

Pendekatan pembelajaran dapat dianggap sebagai pendekatan ilmiah jika memenuhi kriteria tujuh pengalaman belajar sebagai berikut: pertama, materi pembelajaran berdasarkan fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan secara logis, bukan hanya kira-kira, imajinatif seperti dalam legenda atau mitos. Kedua, 'penjelasan, siswa guru respon, dan guru siswa interaksi pendidikan bebas dari prasangka tentu, penalaran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari penalaran logis. Ketiga, mendorong dan menginspirasi siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan menerapkan materi pembelajaran. Keempat, memungkinkan siswa untuk berpikir dalam melihat hipotetis di perbedaan, persamaan, dan link lain dari bahan pembelajaran. Kelima, menstimulus dan memotivasi (menemukan sinonim) siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir rasional dan obyektif dalam menanggapi materi pembelajaran. Keenam, itu harus didasarkan pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dibenarkan. Ketujuh, tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun sistem presentasi yang menarik (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013a).

Oleh karena itu, kegiatan belajar bertujuan memberdayakan seluruh potensi siswa untuk memiliki keterampilan kompetensi. Fungsi guru sebagai fasilitator menyediakan siswa dengan fase yang berguna (Mayer, 2008: 8). Hal ini mendorong para siswa untuk membangun informasi baru dan menafsirkan fase belajar mereka di dalam kelas. Menangani kasus, para guru dapat membimbing mereka untuk belajar lebih bermakna. Selain itu, di Kurikulum 2013 fungsi guru sebagai pemandu yang membantu siswa untuk menemukan sesuatu yang baru dengan menemukan, seperti apa proses pendekatan ilmiah sudah termasuk.

Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013c) pendekatan ilmiah adalah untuk mendorong dan menginspirasi siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan menerapkan materi pembelajaran. Hal ini untuk mendorong dan menginspirasi siswa untuk dapat berpikir dengan cara hipotetis dalam melihat perbedaan, persamaan, dan menghubungkan satu sama lain dari bahan pembelajaran. Hal ini untuk mendorong dan menginspirasi siswa untuk dapat memahami, melaksanakan, dan mengembangkan pola pembelajaran rasional dan obyektif dari materi pembelajaran. Hal ini juga didasarkan pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan cara yang sederhana dan jelas, tapi menarik dalam penyajiannya. Hasil belajar pendekatan ilmiah menciptakan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif melalui penguatan terpadu sikap, keterampilan, dan pengetahuan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013c). Selain itu, menurut McCollum (2009) komponen penting dari pengajaran menggunakan pendekatan ilmiah adalah untuk memberikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu (menumbuhkan rasa heran), mengembangkan keterampilan pengamatan (mendorong observasi), analisis (push untuk analisis) dan berkomunikasi (membutuhkan komunikasi). Model pembelajaran yang diperlukan adalah mampu menghasilkan kapasitas untuk belajar, tidak hanya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diakuisisi oleh siswa.

Kegiatan belajar pada langkah ini membaca teks, mendengarkan penjelasan guru, memperhatikan (tanpa atau dengan alat). Kompetensi dikembangkan untuk melatih keseriusan, ketelitian, dan mencari informasi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d).
Kegiatan guru dalam mengamati menyajikan konteks melalui gambar, menyajikan materi audio visual, menunjukkan realia, melakukan kunjungan, melakukan kunjungan lapangan, menentukan tujuan sosial melalui diskusi dan survei (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013b).
Kegiatan belajar di fase mengamati yang memperhatikan gambar, membaca teks yang disediakan oleh guru, mendengarkan penjelasan guru, meniru model deskripsi teks, membahas tentang hal yang tidak diketahui dan ingin tahu (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b; Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013). Proses mengamati fakta atau fenomena eksposur termasuk mendengarkan kegiatan, membaca teks, memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, elemen linguistik, dan pembentukan pengiriman atau menulis.

Setelah fase mengamati, guru melakukan fase menanya. Kegiatan belajar di tahap ini adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. Kompetensi yang dikembangkan oleh kurikulum ini adalah kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan untuk merumuskan pertanyaan untuk membangun berpikir kritis yang diperlukan untuk kehidupan cerdas dan panjang umur belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d). Selain itu, kriteria pertanyaan yang baik adalah pertanyaan singkat dan jelas, pertanyaan inspiratif, menyelidik atau pertanyaan divergen, pertanyaan keabsahan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan kembali, merangsang siswa kemampuan kognitif dan merangsang proses interaksi (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b).

Peran guru dalam tahap ini adalah ia memberikan pertanyaan awal yang mendorong siswa untuk bertanya. Dia juga melakukan diskusi untuk membangun minat siswa. Hal ini dapat cara yang baik untuk membujuk siswa untuk mengajukan pertanyaan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk siswa untuk berpikir kritis, logis dan sistematis. Proses ini dilakukan melalui kegiatan diskusi mempertanyakan dan kerja kelompok dan diskusi kelas. Kegiatan dapat meminta mereka mempertanyakan perbedaan yang dibuat dalam bentuk paparan baik secara lisan dan tertulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia, termasuk perbedaan penggunaan, perbedaan pola kalimat, dan isi wacana sebagai ide sentral, informasi spesifik, informasi rinci, referensi kata, dan sebagainya. Kegiatan siswa dalam kegiatan ini meminta atau menjawab pertanyaan untuk guru tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013a). Misalnya, mereka bertanya tentang isi teks, yang berarti teks, tata bahasa, struktur teks, fungsi teks komunikatif, hal yang ingin tahu cara sederhana. Para siswa bertanya bagaimana untuk mendeskripsikan baik orang, hewan, dan hal-hal.

Untuk menjawab pertanyaan difase menanya, siswa perlu mengumpulkan informasi/exploring. Kegiatan pembelajaran adalah melakukan percobaan dengan membahas, membaca sumber selain buku pelajaran dengan menggunakan kamus untuk menemukan kata-kata sulit, mengamati objek/peristiwa/kegiatan, memiliki wawancara dengan informan. Kompetensi dikembangkan untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, pendapat sopan, menghormati orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan untuk mengumpulkan informasi melalui berbagai cara untuk belajar, mengembangkan kebiasaan belajar dan umur panjang belajar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d).
Kegiatan guru dalam mengumpulkan informasi/exploring adalah 1) menyortir, mencocokan, kegiatan pelabelan; 2) kegiatan yang berfokus pada perangkat; 3) penulisan sekelompok kecil teks; 4) kegiatan jigsaw dan kegiatan informasi gap; 5) presentasi dan praktek kegiatan yang berkaitan dengan fitur gramatikal teks; 6) teks kerangka (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b).

 Selain itu, kegiatan siswa dalam mengumpulkan informasi / mengeksplorasi sebagai berikut: 1) membaca berbagai teks deskriptif; membahas tentang materi; 3) belajar dalam kelompok; 4) menyortir, mencocokan dan kegiatan pelabelan seperti ganti menggarisbawahidalam teks-teks, menandai kata sifat dalam teks-teks, memberikan tanda segitiga untuk kata kerja dalam kelompok; 5) melakukan wawancara dengan informan (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b; Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013: 5).

 Tahap belajar berikutnya mengasosiasi. Kegiatan belajar dari fase ini adalah menganalisis informasi yang dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan atau dari mengamati dan mengumpulkan informasi. Meneliti informasi yang dikumpulkan dari satu meningkatkan pemahaman terhadap analisis informasi yang bertujuan mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki sudut pandang yang berbeda dan berlawanan pandangan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d). Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat hukum, kerja keras, kemampuan untuk menerapkan prosedur dan keterampilan berpikir induktif dan deduktif dalam menyimpulkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d).

Fase ini bertujuan untuk membangun kapasitas untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah. Kegiatan guru dalam asosiasi adalah 1) menuntut siswa untuk menganalisis hasil dari exploring; 2) kegiatan penilaian diri dan penilaian sejawat; 3) menuntut siswa untuk mengurutkan gambar; 4) membandingkan model teks dengan teks lain (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b; Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013). Kegiatan ini juga dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan kelompok sehingga siswa melakukan aktivitas seperti menganalisis teks, mengklasifikasikan, mengkategorikan, menyimpulkan, membandingkan ekspresi yang berbeda, struktur teks, dan unsur-unsur bahasa, mendiskusikan isi wacana, serta mendapatkan umpan balik dari guru. Selain itu, kegiatan siswa dalam kegiatan ini sebagai berikut: 1) menganalisis data yang dikumpulkan dari pengumpulan kegiatan; 2) mengidentifikasi hasil kegiatan pelabelan yang menggarisbawahi kata ganti dalam teks-teks, melingkari kata sifat dalam teks-teks, memberikan tanda segitiga untuk kata kerja dalam kelompok; 3) mendapatkan umpan balik guru terhadap aktivitas analisis (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b; Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013).

Tahap terakhir adalah berkomunikasi. Kegiatan belajar dari fase ini memberikan hasil observasi dan ringkasan berdasarkan analisis lisan dan tertulis serta penggunaan media lainnya. Selanjutnya, kegiatan berkomunikasi adalah kegiatan untuk memberikan hasil dalam bentuk konseptualisasi seperti yang ditunjukkan lisan dan tertulis, menulis, menjelaskan, mengedit karya teman; majalah menerbitkan hasil pekerjaan di dinding, buletin sekolah, jurnal belajar, dan blog sekolah. Selain itu, kegiatan menulis atau mengatakan apa yang telah ditemukan dalam kegiatan pengumpulan informasi, bergaul, dan menemukan pola baru. Dikumpulkan disampaikan di depan kelas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d).

Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan untuk berpikir sistematis, untuk mengekspresikan pendapat mereka secara singkat dan jelas, dan untuk mengembangkan kemampuan bahasa yang baik dan benar. Kegiatan guru dalam berkomunikasi adalah 1) menuntut siswa untuk mencentang atau bahan yang mendasari pada lembar; 2) menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan; 3) tulisan tangan atau mengetik praktek yang diperlukan untuk penggunaan jenis teks; 4) menuntut siswa untuk menyajikan tugas; 5) menuntut siswa untuk mempresentasikan rancangan dan seluruh teks (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b). Aktivitas siswa dalam kegiatan ini adalah menulis hasil diskusi, presentasi hasil diskusi menulis teks deskriptif, mendapatkan umpan balik guru dari kegiatan presentasi (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, 2013b). Hal ini sejalan dengan Brown (2011: 219) pernyataan pada kompetensi komunikatif yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kompetensi komunikatif lisan dan tulisan.

Menurut Harmer (2004: 4), ada empat proses penulisan: perencanaan, penyusunan, mengedit, dan revisi. Tahap pertama adalah perencanaan. Kegiatan belajar di tahap ini adalah guru meminta siswa untuk mengamati teks, guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pengamatan mereka, guru mengatakan fakta menarik tentang hewan. Tahap kedua adalah penyusunan. Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah guru meminta siswa untuk membuat outline atau pemetaan penjawab pertanyaan ini berhubungan dengan buku, guru meminta siswa untuk menjelaskan apa yang mereka temukan dalam buku ini. Tahap ketiga adalah mengedit. Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah guru meminta siswa untuk mengedit hasil tulisan mereka sendiri, guru membantu siswa dengan memberikan bimbingan dalam editing. Tahap terakhir adalah merevisi. Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah guru memberikan lebih banyak saran dalam menulis teks deskriptif, guru mendorong siswa untuk berbagi tulisan mereka dengan teman sekelas dan keluarga, dan guru meminta siswa untuk melakukan hasil penulisan deskriptif mereka di kelas.

Sebagai kurikulum baru, pendekatan telah pindah dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke dalam kurikulum 2013 didasarkan pada pendekatan ilmiah, kemampuan untuk melakukan beberapa tahap dalam pendekatan ilmiah dalam mengajar bahasa Inggris menjadi kewajiban bagi guru. Beberapa lokakarya dan pelatihan telah dilakukan dalam rangka untuk berbagi informasi tentang pendekatan ilmiah. Hal ini sebagian besar informasi guru tentang fase yang digunakan dalam mengajar pendekatan ilmiah.

Sebagai pendekatan baru yang digunakan dalam mengajar bahasa Inggris, baik siswa dan guru biasanya menemukan kesulitan dalam pelaksanaan pendekatan ini terutama dalam membuat siswa menulis dengan baik dan tertarik pada pelajaran bahasa Inggris. Karena istilah pendekatan ilmiah baru dalam pengajaran bahasa Inggris, penting untuk menyelidiki bagaimana dipahami dan dilaksanakan oleh guru di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pelaksanaan pendekatan ilmiah dalam pengajaran menulis berdasarkan kurikulum 2013.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Hal itu dilakukan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pendekatan ilmiah dalam pengajaran menulis secara holistik. Subyek penelitian ini adalah seorang guru bahasa Inggris dan siswa di SMP Negeri 26 Surabaya. Data dari penelitian ini adalah perilaku dan pernyataan guru dan siswa. Sumber data berasal dari proses belajar mengajar ketika guru menerapkan pendekatan ilmiah di dalam kelas. Untuk mendapatkan data kualitatif, peneliti menggunkan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa pola umum pendekatan ilmiah dalam kegiatan guru dalam mengajar deskriptif. Pola umum yang mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan informasi/mengeksplorasi, mengasosiasi dan fase berkomunikasi dalam dua pertemuan. Deskripsi pola-pola disajikan di bawah ini:
Pelaksanaan Fase Pengamatan dalam Pengajaran Menulis Deskriptif

 Berdasarkan lembar observasi, peneliti menemukan beberapa kegiatan dalam tahap belajar ini. Hal ini dapat digambarkan dari data nonverbal guru bahwa kegiatan guru mempresentasikan konteks melalui gambar, menyajikan materi visual, menghadirkan model teks deskriptif dan membimbing siswa untuk melakukan observasi. Aktivitas menyajikan gambar dilakukan oleh guru melalui menampilkan gambar melalui LCD. 'Iwan Fals' adalah gambar yang disajikan oleh guru. Gambar ini juga berisi deskripsi tentang dia. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data dari gambar yang disajikan dan materi visual digunakan. Kemudian, guru memilih siswa untuk menggambarkan. Pada fase ini, guru memperkenalkan teks deskriptif melalui pembelajaran langsung dengan meminta siswa untuk menjelaskan secara langsung. Selain itu, berdasarkan data dari wawancara, guru menjelaskan bahwa dalam tahap belajar mengamati, ia menggunakan gambar, slide power point, dan buku kurikulum 2013. Berdasarkan data observasi, kegiatan siswa dalam mengamati yang mengamati gambar, mengamati teks, mendengarkan penjelasan guru, meniru teks deskriptif, dan melakukan observasi.

Kegiatan guru dalam mengamati fase belajar adalah sesuai dengan teori mengamati. Guru mempresentasikan gambar sebagai alat bantu mengajar dalam mengamati. Itu digunakan untuk membantu siswa memiliki gambaran umum untuk berkomunikasi secara berarti. Selain itu, sama seperti Haynes & Zakarian (2010: 89) yang cenderung fokus pada berkomunikasi secara berarti dalam menulis. Guru juga menyajikan sebuah teks. Ini mewakili sebuah model dari teks deskriptif tertentu. Model teks deskriptif penting bagi siswa di SMP. Ini membantu siswa untuk menulis teks deskriptif. Ini memiliki inti yang sama dengan Hasan dan Akhand (2010) dalam pengajaran menulis dari pendekatan produk. Pendekatan produk mempromosikan siswa untuk meniru teks Model. Selain itu, guru juga menerapkan pengajaran menulis dari pendekatan proses. Untuk melakukan itu, guru melaksanakan pengajaran menulis dengan menggunakan berbagai kegiatan seperti mengamati kegiatan dan diskusi untuk mendorong siswa untuk menulis. Hal ini cenderung untuk lebih fokus pada kegiatan kelas yang bervariasi yang mempromosikan pengembangan penggunaan bahasa (Steele, 2004). Fase belajar dari mengamati yang dilakukan oleh guru itu tepat berdasarkan keperluan mengamati. Ini adalah tentang belajar bermakna dalam proses pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013a: 155). Selain itu, guru juga menunjukkan bagaimana membuat teks deskriptif. Hal ini sama dengan Harmer (2004: 41) bahwa peran guru adalah menunjukkan.

Pelaksanaan Fase Menanya Dalam Pengajaran Menulis Deskriptif
Data yang diperoleh dari teknik observasi menunjukkan bahwa guru melakukan tahap menanya di dua pelajaran. Pada fase pembelajaran ini, guru melakukan dengan memberikan pertanyaan awal untuk siswa untuk mendorong rasa ingin tahu mereka tentang hasil pengamatan. Dalam kegiatan ini, guru mendorong siswa untuk bertanya kepada guru atau teman sekelas mereka. Hal ini dilakukan sebelum ia membahas materi utama. Selain itu, data wawancara menunjukkan bahwa guru melakukan fase menanya dengan memberikan 'pertanyaan harian'. Pertanyaan harian itu dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana. Itu digunakan untuk membuat siswa berkonsentrasi dalam belajar bahasa Inggris. Selain itu, berdasarkan data wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki berbagai pendapat. Terlepas dari kenyataan, sebagian besar dari mereka tidak aktif dalam kegiatan ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fase menanya kurang efektif untuk memberikan stimulus yang baik untuk memimpin siswa untuk mengajukan pertanyaan. Selain itu, juga digambarkan bahwa mereka tidak tertarik untuk mempertanyakan aktivitas.
Guru dalam fase belajar ini tidak efektif. Guru yang efektif adalah orang yang mampu menginspirasi para siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Ketika guru bertanya, pada saat yang sama, ia membimbing siswa untuk belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan siswa, ia juga mendorong siswa untuk menjadi pendengar dan murid yang baik. Guru harus memahami dan menerapkan pertanyaan yang baik. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013a: 158) kriteria pertanyaan yang baik adalah singkat dan jelas, inspirasi, menyelidik atau divergen, valid, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan kembali, merangsang kemampuan kognitif siswa dan proses interaksi.

Pelaksanaan fase mengumpulkan informasi / mengeksplorasi dalam pengajaran menulis deskriptif

 Data yang diperoleh dari pengamatan menunjukkan bahwa guru dilakukan pengumpulan informasi / menjelajahi di dua pelajaran. Berdasarkan pengamatan, guru dilakukan tahap belajar ini dengan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok untuk mengumpulkan data melalui kegiatan diskusi untuk menulis teks deskriptif. Guru juga meminta siswa untuk menggambarkan gambar berdasarkan penampilan fisik dan karakter. Selanjutnya, berdasarkan wawancara, hal itu digambarkan bahwa guru dilakukan fase belajar ini dengan memberikan tugas proyek. Dalam tugas proyek, ia meminta siswa dalam kelompok untuk mengamati tempat favorit. Berdasarkan data observasi, data menunjukkan bahwa ada kegiatan beberapa siswa dalam mengumpulkan informasi / mengeksplorasi. Kegiatan siswa, dalam kegiatan ini, menggunakan kamus untuk mencari kata-kata sulit, membaca berbagai teks deskriptif dari akses internet, membahas materi dan menulis teks deskriptif dalam kelompok.

Kegiatan guru dalam fase ini sejalan dengan Harmer (Harmer, 2004) peran guru dalam pengajaran menulis yang memotivasi dan mendukung. Disarankan bahwa guru harus menambahkan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan pengajaran menulis seperti 1) Memberikan contoh berbagai teks deskriptif untuk masing-masing kelompok; 2) Meminta siswa untuk melabeli kata ganti, melingkari kata sifat dalam teks-teks dan memberikan simbol segitiga untuk verba (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, 2013: 5).

Pelaksanaan fase mengasosiasi dalam pengajaran menulis deskriptif

Kegiatan guru dalam tahap mengasosiasi diperoleh dari data observasi. Data pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam fase ini mendorong siswa untuk memperoleh kesimpulan dari data yang dikumpulkan dalam tahap eksplorasi. Setelah siswa menyimpulkan, guru meminta mereka untuk menulis itu. Kemudian guru menuntut siswa untuk mengidentifikasi hasil tulisan siswa di antara mereka. Data pengamatan didukung oleh data wawancara. Berdasarkan data wawancara, mereka menunjukkan bahwa kegiatan guru dalam fase ini mendorong siswa untuk mendapatkan kesimpulan dari fase mengeksplorasi. Dia menjelaskan temuan siswa dalam fase eksplorasi. Dia meminta para siswa untuk menyebutkan temuan yang dikumpulkan dari explorasi. Dalam terakhir, guru meminta siswa untuk menulis berdasarkan temuan dikumpulkan. Kegiatan guru telah dijelaskan sebelumnya, kegiatan siswa juga diperoleh dari data observasi. Ini menggambarkan bahwa kegiatan siswa dalam fase ini disimpulkan data yang dikumpulkan dalam tahap eksplorasi. Kemudian, siswa mengembangkan tulisan mereka berdasarkan kesimpulan yang diperoleh. Data observasi yang didukung oleh data wawancara. Berdasarkan data wawancara, mereka menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa dalam fase ini menyelidiki pola struktural dan fitur bahasa dari model teks.

Pada tahap asosiasi, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan informasi yang dikumpulkan dalam tahap eksplorasi. Hal ini sejalan dengan kompetensi yang dikembangkan dalam dokumen pemerintah nomor 81 A tentang pelaksanaan kurikulum. Menyebutkan bahwa salah satu kompetensi yang dikembangkan adalah kemampuan untuk menerapkan prosedur dan keterampilan berpikir induktif dan deduktif dalam menyimpulkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d). Namun, guru tidak membimbing siswa untuk menganalisis tulisan. Itu tidak sesuai dengan kementerian pendidikan dan kebudayaan seperti yang disebutkan sebelumnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d). Selain itu, itu tidak sesuai dengan modul dari pelaksanaan kurikulum 2013 yang menyatakan fase ini harus dianalisis (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013b).
Pelaksanaan berkomunikasi fase dalam pengajaran menulis deskriptif

Data yang diperoleh dari teknik observasi menunjukkan bahwa guru melaksanakan tahap berkomunikasi dalam dua pertemuan. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari observasi, menunjukkan bahwa guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil tulisan dengan melakukan presentasi di depan kelas. Kegiatan ini dibagi menjadi dua jenis presentasi. Presentasi pertama dilakukan dalam kelompok dan presentasi kedua dilakukan secara individu. Selain itu, guru juga memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa dalam berkomunikasi. Hal ini berguna untuk para siswa sebagai modal dalam memberikan dan menulis teks deskriptif. Guru juga memberikan skor untuk masing-masing kelompok/siswa langsung setelah selesai berkomunikasi. Berdasarkan data yang diperoleh, mereka menunjukkan bahwa kegiatan siswa dalam fase belajar ini disajikan dalam hasil diskusi dan menulis.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memfasilitasi siswa untuk mengekspresikan gaya belajar mereka. Hal ini sejalan dengan Brown (2011: 340) bahwa guru adalah fasilitator yang memfasilitasi tugas yang tepat. Selanjutnya, guru juga menyediakan fase berguna melalui kinerja. Hal ini seperti apa yang disebutkan Mayer (2008: 8) bahwa fungsi guru sebagai fasilitator menyediakan siswa dengan pengalaman yang bermanfaat. Pengalaman berguna diharapkan untuk mendapatkan kompetensi dalam kegiatan berkomunikasi. Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah untuk mengembangkan sikap kejujuran, melalui, toleransi, kemampuan berpikir secara sistematis, untuk mengekspresikan pendapat mereka secara singkat dan jelas dan untuk mengembangkan keterampilan bahasa yang baik dan benar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013d). Selanjutnya, guru juga memberikan umpan balik kepada siswa. Guru melakukan umpan balik dalam setiap fase kinerja individu dan kelompok. Hal ini sesuai dengan Harmer (2004: 41) bahwa salah satu peran guru adalah untuk menanggapi siswa. Arti dari respon adalah untuk bereaksi terhadap isi dan konstruksi tugas melakukan dan membuat saran untuk perbaikan nya. Selain itu, kelemahan dari kegiatan ini adalah manajemen waktu. Dalam pertemuan ketiga, guru tidak punya waktu untuk memberikan umpan balik kepada siswa. Oleh karena itu, beberapa kelompok tidak memiliki umpan balik guru sementara umpan balik guru adalah penting untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Tanggapan siswa untuk pelaksanaan pendekatan ilmiah

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam wawancara, menggambarkan bahwa hampir semua siswa sangat senang dengan berbagai alasan yang mereka menyatakan dalam wawancara. Dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa dalam tahap mengamati dilakukan oleh guru efektif. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara. Salah satu alasan yang membuat mereka tertarik dalam kegiatan ini adalah penggunaan media, gambar yang berisi teks, sebagai bahan observasi. Selain itu, berdasarkan data observasi, itu digambarkan bahwa siswa sangat antusias dan ingin tahu dalam mengikuti mengamati. Setiap kelompok melakukan kegiatan belajar dengan antusias. Secara signifikan, sebagian besar siswa tertarik tahap belajar ini. Pada tahap menanya, berdasarkan data yang telah diperoleh dalam wawancara, dapat dikatakan bahwa respon siswa dalam fase ini kurang efektif. Salah satu alasan yang membuat siswa kurang tertarik adalah guru. Dia kurang kreatif dalam mendorong siswa untuk bertanya. Faktor lain untuk situasi itu adalah bahwa guru tidak melibatkan semua siswa dalam proses menanya. Menurut data observasi, digambarkan bahwa siswa tidak aktif dalam menanya. Sebagian besar dari mereka berperilaku diam. Hanya beberapa dari mereka aktif menanya kepada siswa lain. Kebanyakan dari mereka merasa malu atau takut ketika menanya kepada guru. Tahap berikutnya adalah mengumpulkan informasi/megeksplorasi, berdasarkan data yang telah diperoleh pada teknik wawancara, dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa dalam tahap belajar ini adalah efektif. 

Fakta digambarkan dalam hasil wawancara. Faktor membuat siswa aktif dalam tahap itu karena perilaku guru. Dia membimbing siswa dalam mengeksplorasi data. Selain itu, berdasarkan data observasi, itu digambarkan bahwa siswa di tahap belajar ini aktif. Mereka memiliki aktivitas bervariasi pada fase ini. Itu karena gurunya kreatif. Pada tahap mengasosiai, berdasarkan data yang telah diperoleh dalam teknik wawancara, dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa dalam fase asosiasi yang dilakukan oleh guru belajar kurang efektif. Hal ini terkait dengan hasil wawancara. Hal yang membuat siswa kurang aktif dalam asosiasi adalah karena guru tidak membimbing siswa untuk menganalisis dan mengidentifikasi. Pada tahap berkomunikasi, berdasarkan data yang telah diperoleh dalam teknik wawancara, dapat dikatakan bahwa tanggapan siswa belajar tahap berkomunikasi dilakukan oleh guru adalah efektif. Hal ini ditunjukkan dari wawancara bahwa hampir semua siswa merespon dengan baik untuk membuat presentasi antusias meskipun mereka kurang dalam berbicara. Selain itu, berdasarkan pengamatan, data digambarkan bahwa siswa sangat antusias dalam tahap belajar ini. Hal ini ditunjukkan ketika mereka mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Mereka tertarik dan tertantang dalam tahap belajar ini. 
PENUTUP

Guru melaksanakan lima fase belajar dalam pendekatan ilmiah belajar di dua pertemuan, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan guru dalam fase mengamati, mengumpulkan informasi, dan berkomunikasi sudah sesuai dengan tahap belajar diperlukan. Namun, kegiatan guru dalam fase menanya dan mengasosiasi kurang efektif karena rasa ingin tahu siswa untuk bertanya yang tidak puas dalam tahap menanya dan ia meninggalkan menganalisa atau membandingkan informasi yang diperoleh dalam tahap asosiasi. Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pendekatan ilmiah yang cukup informatif. Hal ini dapat dilihat dari data wawancara dan observasi respon mereka mencerminkan apa yang mereka rasakan ketika tahapan pembelajaran dilaksanakan. Tanggapan siswa yang efektif dalam tiga fase pembelajaran; mengamati, mengumpulkan informasi/mengeksplorasi, dan berkomunikasi. Sebaliknya, tanggapan siswa untuk fase menanya dan asosiasi menunjukkan bahwa mereka tidak bisa belajar dengan baik karena kurangnya kreativitas guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan dalam memecahkan masalah matematik pada kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran model method termasuk kategori sedang, sedangkan kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional termasuk dalam kategori rendah, (2) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh pembelajaran model method lebih baik daripada siswa yang memperoleh  pembelajaran konvensional.
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